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Abstract  

Gili Ketapang Tourism Village, located in Sumberasih District, Probolinggo Regency, has significant 
potential for marine tourism development, particularly snorkeling activities supported by coral reef 
ecosystems and coastal attractions. However, tourism management in the area has not been optimally 
integrated and community participation remains uneven across different stages of development. This study 
aims to formulate development directions for Gili Ketapang Tourism Village based on community 
participation. The research employs a mixed-method approach, combining the Delphi method and a SWOT 
analysis strengthened by IFAS and EFAS matrices. The Delphi analysis identified 15 out of 17 tourism 
component indicators agreed upon by the stakeholders. Community participation is at a moderate level 
(48.23%), with stronger involvement in implementation and economic benefits. The SWOT analysis places Gili 
Ketapang Tourism Village in Quadrant I, indicating a favorable condition characterized by strong internal 
potential and external opportunities. Based on this, four Strength-Opportunity (S-O) strategies were 
formulated, including developing an integrated marine tourism package based on superior natural attractions 
supported by artificial tourism to capture the increasing interest of tourists, utilizing the status as a tourism 
village and marine conservation area to strengthen the image of sustainable marine tourism destinations thru 
social media-based promotion, increasing the active role of the community and management institutions 
(Pokdarwis and BUMDes) in managing and marketing tourism products to maximize economic opportunities 
from tourism, and developing and optimizing adequate tourism support facilities to sustain one-day trip visits. 
These strategies are expected to support the development of sustainable tourism while increasing community 
involvement in the management of Gili Ketapang Tourism Village. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara kepulauan 
memiliki potensi besar dalam 
pengembangan pariwisata, khususnya 
pariwisata bahari yang berbasis pada 
sumber daya kelautan dan pesisir 
(Prameswara and Suryawan, 2019). 
Kabupaten Probolinggo merupakan salah 
satu daerah di Jawa Timur yang memiliki 
potensi pariwisata bahari yang cukup besar, 
ditunjukkan dengan tingginya jumlah 
kunjungan wisatawan yang mencapai 
892.050 orang pada tahun (BPS Kabupaten 
Probolinggo, 2025). Berdasarkan Peraturan 
Bupati Kabupaten Probolinggo Nomor 51 
Tahun 2018, terdapat 28 desa yang 
ditetapkan sebagai desa wisata, salah 
satunya adalah Desa Wisata Gili Ketapang 
yang terletak di Kecamatan Sumberasih. 
Desa ini merupakan pulau kecil dengan luas 
±0,78 km² yang memiliki daya tarik utama 
berupa wisata bahari, khususnya keindahan 
terumbu karang dan aktivitas snorkeling. 

Menurut Jadesta (2025), Desa Wisata 
Gili Ketapang diklasifikasikan sebagai desa 
wisata Ȱrintisanȱ karena potensi wisata yang 
dimiliki masih dalam tahap pengembangan. 

Dalam Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Kabupaten Probolinggo 
Tahun 2019ɀ2034, Gili Ketapang ditetapkan 
sebagai Daya Tarik Wisata Kabupaten 
(DTWK) dengan kategori pemantapan. 
Selain itu, Desa Wisata Gili Ketapang juga 
berada dalam kawasan konservasi perairan 
berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan 
dan Perikanan Nomor 64/KEPMEN-
KP/2020, sehingga pengembangan 
pariwisata di wilayah ini harus 
memperhatikan aspek pelestarian 
lingkungan laut, khususnya terumbu 
karang. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, 
pengelolaan pariwisata di Desa Wisata Gili 
Ketapang belum berjalan secara optimal. 
Selain itu, permasalahan lingkungan seperti 
kerusakan terumbu karang akibat aktivitas 
wisata yang tidak terkontrol, abrasi daratan, 
serta pengelolaan sampah yang belum 
memadai menjadi ancaman terhadap 
keberlanjutan destinasi wisata ini (Putri et 
al., 2023). Kondisi tersebut juga 
menunjukkan belum optimalnya partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan dan 
pengawasan kegiatan pariwisata. 

Partisipasi masyarakat merupakan 
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faktor penting untuk menjaga kelestarian 
sumber daya alam yang dimiliki (Romeon 
and Sukmawati, 2021). Perkembangan 
aktivitas wisata bahari di Desa Wisata Gili 
Ketapang turut mendorong perubahan 
sosial ekonomi masyarakat setempat. 
Masyarakat yang sebelumnya mayoritas 
bekerja sebagai nelayan, penyedia jasa 
transportasi perahu, pemilik toko 
kelontong, pekerja serabutan, dan ibu 
rumah tangga, mulai beralih ke sektor 
pariwisata seiring berkembangnya aktivitas 
snorkeling, seperti mengelola jasa 
snorkeling dan membuka usaha kuliner, 
meskipun sebagian masyarakat masih 
mempertahankan usaha jasa transportasi 
laut (Angga, Sukidin and Suharso, 2019). 

 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk merumuskan arahan pengembangan 
Desa Wisata Gili Ketapang berbasis 
partisipasi masyarakat melalui kombinasi 
metode Delphi untuk menentukan 
komponen pariwisata yang berpengaruh, 
analisis skala Likert untuk mengukur 
tingkat partisipasi masyarakat, serta 
analisis SWOT yang diperkuat dengan IFAS 
dan EFAS guna menghasilkan strategi 
pengembangan yang terintegrasi dan 
berkelanjutan.  

 
II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Desa Wisata 
Desa wisata merupakan sebuah entitas 

yang mengintegrasikan atraksi, akomodasi, 
serta fasilitas pendukung dalam kerangka 
kehidupan masyarakat yang harmonis 
dengan adat istiadat dan tradisi setempat, di 
mana desa tersebut menjalankan kehidupan 
secara mandiri berdasarkan potensi yang 
dimilikinya dan memiliki kemampuan 
untuk mempromosikan berbagai atraksi 
sebagai daya tarik wisata tanpa keterlibatan 
investor eksternal (Suryani and Zulkifli 
Mulki, 2019). 

 

Komponen Pariwisata 
Menurut Cooper et al. dalam Sunaryo 

(2013), pengembangan wisata perlu 
didukung oleh empat komponen utama 

dalam pariwisata yang dikenal dengan 
ÉÓÔÉÌÁÈ Ȱτ!ȱȟ ÙÁÉÔÕ ÁÔÒÁËÓÉ ɉattraction ), 
aksesibilitas (accessibility), amenitas 
(amenity), dan pelayanan tambahan 
(ancillary). Atraksi mencakup daya tarik 
alam, budaya, serta buatan manusia. 
Aksesibilitas berkaitan dengan kemudahan 
mobilitas wisatawan mencakup dukungan 
sistem transportasi, seperti rute perjalanan, 
terminal, bandara, pelabuhan, hingga moda 
transportasi lainnya. Amenitas merupakan 
fasilitas penunjang kenyamanan wisatawan, 
seperti akomodasi, fasilitas penukaran uang, 
rumah makan, toko cinderamata, pusat 
informasi, sedangkan French dalam Sunaryo 
(2013), amenitas mencakup ketersediaan 
fasilitas akomodasi, sarana makan dan 
minum, toilet umum, area istirahat, tempat 
parkir, fasilitas kesehatan, maupun tempat 
ibadah. Sementara itu, ancillary merujuk 
pada organisasi atau kelembagaan yang 
menyediakan dan mengelola layanan 
kepariwisataan. 

 
Partisipasi Masyarakat 

Menurut Cohen & Uphoff (1980) dalam 
Husni & Safaat (2019), partisipasi 
masyarakat memiliki 4 tahapan, yaitu 
participation of decision making atau 
partisipasi dalam pengambilan keputusan 
merupakan keikutsertaan masyarakat 
dalam pembuatan keputusan, participation 
in implementation, yaitu memberikan 
kontribusi dalam sumber daya, terlibat 
dalam koordinasi dan administrasi, dan 
memberikan kontribusi dalam program 
yang telah dibuat oleh masyarakat dan 
pemerintah, participation in benefit, yaitu 
keuntungan materil, keuntungan sosial, dan 
keuntungan personal atau pribadi, dan 
participation in evaluation meliputi evaluasi 
secara langsung dan evaluasi tidak langsung.  

 
III.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Wisata 
Gili Ketapang, Kecamatan Sumberasih, 
Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1 Lokasi Penelitian Desa Wisata Gili Ketapang 

Variabel penelitian dibagi menjadi dua. 
Variabel pertama adalah komponen 
pariwisata berdasarkan konsep 4A yang 
meliputi 17 indikator , seperti wisata alam, 
wisata budaya, wisata buatan, rute 
perjalanan, moda transportasi, pelabuhan, 
akomodasi, tempat penukaran uang, rumah 
makan/warung, toko cinderamata, pusat 
informasi, toilet umum, area istirahat, 
tempat parkir, fasilitas kesehatan, tempat 
ibadah, dan kelembagaan. Variabel kedua 
adalah partisipasi masyarakat yang 
dianalisis berdasarkan tahapan partisipasi, 
yaitu keterlibatan dalam pengambilan 
keputusan, pelaksanaan kegiatan, 
pemanfaatan hasil, dan evaluasi. 
Perhitungan sampel menggunakan 
purposive sampling dan proportional random 
sampling dengan menggunakan rumus 
Slovin.  
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Sampel penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 1 Jumlah Sampel Penelitian 
Teknik 

Sampling 
Responden 

Jumlah 
Sampel 

Purposive 
Sampling 

1. Dinas Kepemudaan, 
Olahraga, dan 
Pariwisata  

2. Kepala Desa Gili 
Ketapang 

3. BUMDes 
4. Pokdarwis  

4 

Proportional 
Random 

Masyarakat Gili 
Ketapang 

99 

Teknik 
Sampling 

Responden 
Jumlah 
Sampel 

Sampling 

Sumber: Hasil Analisis, 2025 

Data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Metode analisis yang digunakan 
meliputi analisis Delphi digunakan untuk 
memperoleh kesepakatan stakeholder 
mengenai komponen pariwisata yang paling 
berpengaruh terhadap pengembangan Desa 
Wisata Gili Ketapang. Analisis ini dilakukan 
melalui dua putaran hingga diperoleh 
indikator yang disepakati bersama. 

Analisis skala Likert digunakan untuk 
mengukur tingkat partisipasi masyarakat 
berdasarkan frekuensi keterlibatan pada 
setiap tahapan partisipasi. Nilai partisipasi 
dihitung menggunakan rumus (Amirin, 
2011; Hamzah et al., 2022). 
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Selanjutnya, seluruh hasil analisis 
Delphi, skala Likert, serta temuan observasi 
dan wawancara dirumuskan ke dalam 
analisis SWOT untuk mengidentifikasi 
faktor internal dan eksternal. Tahap akhir 
penelitian adalah pembobotan matriks IFAS 
dan EFAS guna menentukan posisi strategi 
serta merumuskan arahan pengembangan 
Desa Wisata Gili Ketapang berbasis 
partisipasi masyarakat. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Pariwisata 
Atraksi wisata Desa Wisata Gili 

Ketapang didominasi wisata bahari, 
khususnya snorkeling dengan terumbu 
karang dan biota laut, didukung wisata Goa 




